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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar

Dalam Tesaurus Bahasa Indonesia Prestasi adalah hasil, kinerja.
 Adapun pengertian prestasi menurut WJS. Poerdaminta adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) dan menurut Mas’ud Khasan Abdul Qohar dalam kamus ilmiah populer, prestasi adalah apa yang telah diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan keuletan kerja.

 Sedangkan Belajar dalam Tesaurus Bahasa Indonesia adalah menuntut ilmu, bersekolah, berlatih. Untuk menjelaskan apa yang dimaksud dengan belajar disini dipaparkan pengertian belajar:

a. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku manusia sebagai hasil dari pengalaman, tingkah laku dapat bersifat jasmaniah (kelihatan) dapat juga bersifat intelektualatau merupakan suatu sikap sehingga tidak dapat dilihat.

b. Belajar merupakan suatu proses timbulnya atau berubahnya tingkah laku melalui latihan (pendidikan) yang membedakan dari perubahan oleh faktor-faktor yang tidak dapat digolongkan dalam latihan (pendidikan)

c. Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.

Jadi belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman dan proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.
 Dalam Q.S. Al-Nahl: 78 Allah berfirman:
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dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.

Prestasi belajar merupakan simbol dari keberhasilan seorang siswa dalam studinya. Menurut Bloom salah satu tokoh Humanistik menyebutkan bahwa prestasi belajar adalah sebagai perubahan tingkah laku meliputi tiga ranah yang disebut Taksonomi. Tiga ranah dalam Taksonomi Bloom adalah:

a. Domain kognitif, terdiri atas enam tingkatan: Pengetahuan, Pemahaman, Aplikasi, Analisis, Sintesis, Evaluasi

b. Domain psikomotor, terdiri atas lima tingkatan: Peniruan, Penggunaan, Ketepatan, Perangkaian, Naturalisasi 

c. Domain afektif terdiri atas lima tingkatan: Pengenalan, Merespon, Penghargaan, Pengorganisasian, Pengamalan 

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor Kognitif, Afektif dan Psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajari di sekolah yang menyangkut pengetahuan atau ketrampilan yang dinyatakan sesudah hasil penelitian.

Jadi prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.

Dalam kegiatan pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester bahkan Ujian Akhir Nasional dan ujian-ujian masuk Perguruan Tinggi. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal), terdiri dari faktor fisiologis, psikologis dan kematangan.

1) Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh (kesehatan).

Kondisi tubuh yang lemah dapat menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajari kurang dipahami. Untuk mempertahankan jasmani yang sehat maka siswa dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu siswa juga dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan yang berkesinambungan.

Tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat juga mempengaruhi siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, maka sebaiknya guru bekerjasama dengan sekolah untuk memperoleh bantuan pemeriksaan rutin dari dinas kesehatan. Kiat lain adalah menempatkan siswa yang penglihatan dan penglihatan dan pendengarannya kurang sempurna di deretan bangku terdepan secara bijaksana.

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh (intelegensi, perhatian, sikap siswa, bakat, minat, motivasi)

a) Intelegensi

Intelegensi adalah kesanggupan untuk menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir yang sesuai dengan tujuannya.
 Tingkat intelegensi siswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa maka semakin besar peluangnya meraih sukses, demikian pula sebaliknya.

b) Perhatian

Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan objek. Untuk memperoleh hasil belajar yang baik maka guru harus mengusahakan bahan pelajaran yang menarik perhatian sesuai dengan hobi dan bakatnya. Proses timbulnya perhatian ada dua cara, yaitu perhatian yang timbul dari keinginan (volitional attention) dan bukan dari keinginan atau tanpa kesadaran kehendak (nonvolitional attention).

c) Sikap

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relative tetap terhadap objek orang, barang dan sebagainya baik secara positif maupun negative. Untuk mengantisipasi sikap negative guru dituntut untuk lebih menunjukkan sikap positif terhadap dirinya sendiri dan mata pelajarannya. Selain menguasai bahan-bahan yang terdapat dalam bidang studinya, tetapi juga meyakinkan siswa akan manfaat bidang studi itu bagi kehidupan mereka. Sehingga siswa merasa membutuhkannya, dan muncullah sikap positif itu.
d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Hendaknya orangtua tidak memaksakan anaknya untuk menyekolahkan anaknya ke jurusan tertentu tanpa mengetahui bakat yang dimiliki anaknya. Siswa yang tidak mengetahui bakatnya, sehingga memilih jurusan yang bukan bakatnya akan berpengaruh buruk terhadap kinerja akademik atau prestasi belajarnya.

e) Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Siswa yang menaruh minat besar terhadap kesenian akan memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada yang lain. Pemusatan perhatian itu memungkinkan siswa untuk belajar lebih giat dan mencapai prestasi yang diinginkan.

f) Motivasi 

Motivasi belajar merupakan kekuatan, daya pendorong, atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. Motivasi ada dua jenis, intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang datang secara alamiah dari diri siswa itu sendiri sebagai wujud adanya kesadaran diri dari lubuk hati paling dalam. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datangnya disebabkan faktor-faktor di luar diri peserta didik, seperti adanya pemberian nasihat dari gurunya, hadiah, kompetisi sehat antarpeserta didik, hukuman dan sebagainya.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis (kesiapan, kelelahan)

a) Kematangan 

Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan seseorang, di mana seluruh organ-organ biologisnya sudah siap untuk melakukan kecakapan baru. Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya sebelum belajar. Belajar akan lebih berhasil apabila anak sudah siap (matang) untuk belajar. Dalam konteks proses pembelajaran kesiapan untuk belajar sangat menentukan aktivitas belajar siswa. 

b) Kesiapan

Kesiapan atau readiness merupakan kesediaan untuk memberi respons atau bereaksi. Kesediaan itu datang dari dalam diri siswa dan juga berhubungan dengan kematangan. Kesiapan amat perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dengan kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
c) Kelelahan

Kelelahan ada dua macam, yaitu kelelahan jasmani (fisik) dan kelelahan rohani (psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan muncul kecenderungan untuk membaringkan tubuh (beristirahat). Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk berbuat sesuatu termasuk belajar menjadi hilang.  

b. Faktor yang berasal dari luar (eksternal) diantaranya:
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri anak didik.
 Faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

1) Faktor keluarga

Pengertian keluarga menurut Abu Ahmadi adalah Unit satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat.
  
Keluarga akan memberikan pengaruh kepada siswa yang belajar berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

a) Cara orang tua mendidik

Orang tua merupakan sumber pembentukan kepribadian anak, karena anak mulai mengenal pendidikan yang pertama kali adalah pendidikan keluarga oleh orang tuanya.  

b) Relasi antar anggota keluarga

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga lainpun turut mempengaruhi belajar anak.
 Wujud relasi ini misalnya apakah hubungan itu penuh dengan kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi oleh kebencian, sikap yang terlalu keras, ataukan sikap yang acuh tak acuh dan sebagainya.

Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk menyukseskan belajar anak sendiri.

c) Suasana rumah tangga

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi-situasi atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar.
  

Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar.
 Suasana tersebut dapat terjadi pada keluarga yang besar dan terlalu banyak penghuninya. Suasana rumah yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran antar anggota keluarga atau dengan keluarga lainnya menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, akibatnya belajarnya menjadi kacau.

d) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga sangat erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya: makan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lainnya, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku dan lain sebagainya. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.

Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu. Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan teman lain, hal ini pasti akan mengganggu belajar anak. Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah untuk membantu orang tuanya walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja, hal yang seperti ini akan mengganggu belajar anak. Walaupun tidak dapat dipungkiri tentang adanya kemungkinan anak yang serba kekurangan dan selalu menderita akibat ekonomi keluarga yang lemah, justru keadaan yang begitu menjadi cambuk baginya untuk belajar lebih giat dan akhirnya sukses besar. Hal ini terjadi karena anak merasa bahwa nasibnya tidak akan berubah jika dia sendiri tidak berusaha mengubah nasibnya sendiri. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar-ra'du ayat 11:
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Al-Ra’du: 11)
 

Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan berfoya-foya, akibatnya anak kurang dapat memusatkan perhatiannya kepada belajar. Hal tersebut juga dapat mengganggu belajar anak.
e) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaaan-kebiasaaan yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.

2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. Berikut ini akan penulis bahas faktor-faktor tersebut satu persatu.

a) Metode Mengajar

Metode adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.
  

Sebagaimana kita ketahui ada banyak sekali metode mengajar. Faktor-faktor penyebab adanya berbagai macam metode mengajar ini adalah:

(1) Tujuan yang berbeda dari masing-masing mata pelajaran sesuai dengan jenis, sifat maupun isi mata pelajaran masing-masing.

(2) Perbedaan latar belakang individual anak, baik latar belakang kehidupan, tingkat usia maupun tingkat kemampuan berfikirnya.

(3) Perbedaan situasi dan kondisi di mana pendidikan berlangsung.

(4) Perbedaan pribadi dan kemampuan dari pendidik masing-masing.

(5) Karena adanya sarana/fasilitas yang berbeda baik dari segi kualitas maupun dari segi kuantitas.
  

Metode mengajar seorang guru akan mempengaruhi belajar siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa menjadi tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut menerangkannya tidak jelas. Akibatnya siswa malas untuk belajar.

Guru yang lama biasaa mengajar dengan metode ceramah saja. Siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif berani mencoba metode-metode yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, seefisien, dan seefektif mungkin.
b) Kurikulum

Kurikulum dipandang sebagai sejumlah mata pelajaran yang tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah pengetahuan yang harus dikuasai untuk mencapai suatu tingkat atau ijazah.

Kurikulum sangat mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai dengan bakat, minat dan perhatian siswa. Sistem instruksional sekarang menghendaki proses belajar mengajar yang mementingkan kebutuhan siswa. Guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar secara individual.

c) Relasi Guru dengan Siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.

Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik, siswa akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju.

Guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab, menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Juga siswa merasa jauh dari guru, maka segan untuk berpartisipasi secara aktif dalam belajar.

d) Relasi Siswa dengan Siswa

Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelas tidak terbina, bahkan hubungan masing-masing individu tidak tampak.

Siswa yang mempunyai sifat-sifat dan tingkah laku yang kurang menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih-lebih lagi ia akan menjadi malas untuk masuk sekolah dengan alasan-alasan yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya.

e) Disiplin Sekolah

Disiplin sekolah berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan larangan-larangan.

Hal-hal yang dapat dilakukan untuk menanamkan disiplin kepada anak antara lain adalah: dengan pembiasaaan, dengan contoh atau tauladan dan dengan penyadaran.

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan dalam pekerjaan administerasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman dan lain-lain. Kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan team BP dalam pelayanannya kepada siswa.

f) Alat Pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.

Mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan baik pula.

g) Waktu Sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore/malam hari.
  

Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar siswa. Akibat meledaknya jumlah anak yang masuk sekolah, dan penambahan gedung sekolah belum seimbang dengan jumlah siswa, banyak siswa yang terpaksa masuk sekolah disore hari, hal yang sebenarnya kurang dapat dipertanggung jawabkan. Di mana siswa harus istirahat, tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan lain sebagainya. Sebaliknya bagi siswa yang belajar dipagi hari, pikiran masih segar, jasmani dan rohani dalam keadaan yang baik. Jika siswa bersekolah pada waktu kondisi badannya sudah lelah, misalnya pada siang hari, akan mengalami kesulitan di dalam menerima pelajaran. Kesulitan itu disebabkan karena siswa kurang berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang sudah lemah tadi. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

h) Standar Pelajaran

Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu memberi pelajaran di atas standar akibatnya siswa merasa kurang mampu dan takut kepada guru.

Bila banyak siswa yang tidak berhasil dalam mempelajari mata pelajarannya, guru semacam itu merasa senang. Tetapi berdasarkan teori belajar, yang mengingat perkembangan psikis dan kepribadian siswa yang berbeda-beda, hal tersebut tidak boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan masing-masing. Yang penting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

i) Keadaan Gedung

Dengan jumlah siswa yang luar biasaa banyaknya, keadaan gedung dewasa ini terpaksa kurang, mereka duduk berjejal-jejal di dalam setiap kelas.

j) Metode Belajar

Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah, dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus menerus, karena besok akan ujian. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin jatuh sakit.

k) Tugas Rumah

Waktu belajar adalah di sekolah, waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain. Maka diharapkan guru jangan memberi tugas yang harus dikerjakan di rumah, sehingga anak tidak mempunyai waktu lagi untuk kegiatan lainnya.

3) Faktor Masyarakat

Abu Ahmadi mendefinisikan masyarakat dengan suatu kelompok yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor masyarakat ini antara lain adalah: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.

Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung belajar. Kegiatan ini misalnya kursus bahasa Inggris, PKK remaja, kelompok diskusi dan lain sebagainya.
b) Mass media
Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat.

Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga memberi pengaruh yang jelek terhadap siswa. Sebagai contoh, siswa yang suka nonton film atau membaca cerita-cerita detektif, pergaulan bebas akan berkecenderungan untuk berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu, karena pengaruh dari jalan ceritanya. Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua (bahkan pendidik), pastilah semangat belajarnya menurun bahkan mundur sama sekali.
c) Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti berpengaruh jelek pula.

Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang suka bergadang, minum-minum dan lain sebagainya. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana.

d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka mencuri, dan mempunyai kebiasaaan yang tidak baik akan berpengruh jelek terhadap anak (siswa) yang berada di situ.
 Masih banyak lagi faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh pada prestasi belajar seseorang. Maka tugas orang tua, pendidik untuk memahami secara mendalam, sehingga dikemudian hari dapat membina anak/siswanya secara individual dan efektif.
3. Bentuk-Bentuk Upaya Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa

Adapun bentuk upaya dalam meningkatkan proses belajar siswa antara lain yaitu :

a. Tujuan

Tujuan menunjukkan arah dari suatu usaha, sedangkan arah menunjukkan jalan yang harus ditempuh. Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu karena berhasil tidaknya suatu kegiatan diukur sejauh mana kegiatan tersebut mencapai tujuannya.

b. Metode dan alat

Dalam proses belajar mengajar, metode merupakan komponen yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya program pengajaran dan tujuan pendidikan. Adapun pengertian metode adalah suatu cara yang dilakukan dengan fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.

c. Bahan atau materi

Dalam pemilihan materi atau bahan pengajaran yang akan diajarkan disesuaikan dengan kemampuan siswa yang selalu berpedoman pada tujuan yang ditetapkan. Karena dengan kegiatan belajar mengajar merumuskan tujuan, setelah tujuan dapat diketahui, kemudian baru menetapkan materi. Setelah materi ditetapkan guru dapat menentukan metode yang akan dipakai dalam menyampaikan materi tersebut.
d. Evaluasi

Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan metode, alat dan bahan atau materi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan bisa tercapai semaksimal mungkin.

B. Metode Pembelajaran Problem Solving
Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu problem dan  solves. Makna bahasa dari  problem  yaitu  “a thing that is difficult to deal with or understand”  (suatu hal yang sulit untuk melakukannya atau memahaminya), dapat jika diartikan “a question to be answered  or solved”   (pertanyaan yang butuh jawaban atau jalan keluar), sedangkan  solve dapat diartikan “to find an answer to problem” (mencari jawaban suatu masalah).

Sedangkan secara terminologi  problem solving  seperti yang diartikan Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain  adalah suatu cara berpikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah.

Sedangkan menurut istilah Mulyasa  problem solving adalah suatu pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta didik  permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta  untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran.

Metode problem solving yang dimaksud adalah suatu pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan masalah-masalah tersebut dijawab dengan metode ilmiah, rasional dan sistematis. Mengenai bagaimana langkah-langkah  dalam menjawab suatu masalah secara ilmiah, rasional dan sistematis ini akan penulis dalam sub bab di bawah.  

Pembelajaran dengan problem solving ini dimaksud agar siswa dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga siswa terlatih untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.

Pada umumnya siswa yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan dan masalah. Dalam berpikir rasional siswa dituntut menggunakan logika untuk menentukan sebab-akibat, menganalisa, menarik kesimpulan, dan bahkan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan.

Dari berbagai pendapat di atas metode problem solving atau sering juga disebut dengan nama metode pemecahan masalah merupakan suatu cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu berada, atas inisiatif sendiri. Metode ini menuntut kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat atau relasi-relasi diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat menemukan kunci pembuka masalahnya. 
Metode ini mengembangkan kemampuan berfikir yang dipupuk dengan adanya kesempatan untuk mengobservasi problema, mengumpulkan data, menganalisa data, menyusun suatu hipotesa, mencari hubungan (data) yang hilang dari data yang telah terkumpul untuk kemudian menarik kesimpulan yang merupakan hasil pemecahan masalah tersebut. Cara berfikir semacam itu lazim disebut cara berfikir ilmiah. Cara berfikir yang menghasilkan suatu kesimpulan atau keputusan yang diyakini kebenarannya karena seluruh proses pemecahan masalah itu telah diikuti dan dikontrol dari data yang pertama yang berhasil dikumpulkan dan dianalisa sampai kepada kesimpulan yang ditarik atau ditetapkan.
Tujuan utama dari penggunaan metode pemecahan masalah adalah:

1. Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama didalam mencari sebab-akibat dan tujuan suatu masalah. Metode ini melatih murid dalam cara-cara mendekati dan cara-cara mengambil langkah-langkah apabila akan memecahkan suatu masalah.

2. Memberikan kepada murid pengetahuan dan kecakapan praktis yang bernilai atau bermanfaat bagi keperluan hidup sehari-hari. Metode ini memberikan dasar-dasar pengalaman yang praktis mengenai bagaimana cara-cara memecahkan masalah dan kecakapan ini dapat diterapkan bagi keperluan menghadapi masalah-masalah lainnya didalam masyarakat. 

Problem solving melatih siswa terlatih mencari informasi dan mengecek silang validitas informasi itu dengan sumber lainnya, juga problem solving melatih siswa berfikir kritis dan metode ini melatih siswa memecahkan dilema. Sehingga dengan menerapkan metode problem solving ini siswa menjadi lebih dapat mengerti bagaimana cara memecahkan masalah yang akan dihadapi pada kehidupan nyata atau di luar lingkungan sekolah. 

Untuk mendukung strategi belajar mengajar dengan menggunakan metode problem solving ini, guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa-peristiwa kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan sekolah.
 Tujuannya agar memudahkan siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sebenarnya dan siswa memperoleh pengalaman tentang penyelesaian masalah sehingga dapat diterapkan di kehidupan nyata.  
Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode- metode lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Langkah- langkah metode ini antara lain: 

a. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 

b. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca buku- buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.

c. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, pada langkah kedua di atas.

d. Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain. 

e. Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada.
 (Nana Sudjana, 2009: 85-86).
Langkah-langkah problem solving menurut Suryosubroto (2009: 200) adalah: 1)  Penemuan fakta, 2) penemuan masalah berdasar fakta-fakta yang telah dihimpun, ditentukan masalah atau pertanyaan kreatif untuk dipecahkan, 3) penemuan gagasan, menjaring sebanyak mungkin alternatif jawaban, untuk memecahkan masalah, 4) penemuan jawaban, penentuan tolok ukur atas kriteria pengujian jawaban, sehingga ditemukan jawaban yang diharapkan, 5) penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing yang dibahas. 

Secara operasional langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan adalah: 

a. Pembentukan kelompok (4-5 peserta setiap kelompok)

b. Penjelasan prosedur pembelajaran (petunjuk kegiatan) 

c. Pendidik menyajikan situasi problematik dan menjelaskan prosedur solusi kreatif kepada peserta didik  (memberikan pertanyaan, pertanyaan problematis, dan tugas).

d. Pengumpulan data dan verifikasi mengenai suatu peristiwa yang dilihat dan dialami (dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan)

e. Eksperimentasi alternatif pemecahan masalah dengan diperkenankan pada elemen baru ke dalam situasi yang berbeda (diskusi dalam kelompok kecil)

f. Memformulasikan penjelasan dan menganalisis proses solusi kreatif (dilakukan dengan diskusi kelas yang didampingi oleh pendidik). Dalam mencari informasi dalam menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan, peserta didik diberi kesempatan untuk urun pendapat (brain storming), baik berdasarkan pengalaman dan pengetahuan siswa, membaca referensi, maupun mencari data atau informasi dari lapangan.

B.  Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
1.  Pengertian pembelajaran kooperatif 


Salah satu bentuk pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran konstruktivis adalah cooperative learning atau pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya.  Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks.
  Menurut Slavin mendefinisikan belajar kooperatif sebagai berikut: “Cooperative learning methods share the idea that students work together to learn and are responsible for their teammates learning as well as their own”
  

Definisi diatas mengandung pengertian bahwa dalam belajar kooperatif  siswa belajar bersama, saling menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil.


Menurut Muhammad Nur metode pembelajaran kooperatif adalah suatu metode pembelajaran dimana upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu menyumbang pencapaian  tujuan individu lain guna mencapai tujuan bersama.
  Sedang menurut Frazee dan Rudintski menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi untuk membantu mengorganisasikan keberhasilan kelompok kecil dalam pembelajaran. 


Dari beberapa pengertian tersebut diatas penulis dapat menarik kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif yaitu bentuk pembelajaran yang menggunakan pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar. Dalam belajar kooperatif siswa tidak hanya mampu dalam memperoleh materi tapi juga mampu memberi dampak afektif seperti gotong-royong kepedulian sesama teman dan lapang dada hal ini karena didalam pembelajaran kooperatif melatih para siswa untuk mendengarkan pendapat orang lain. Tugas kelompok akan dapat memacu siswa untuk bekerja secara  bersama-sama dan saling membantu satu sama lain dalam mengintegrasikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimilikinya. 


Pembelajaran kooperatif dalam matematika dapat membantu para siswa meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika.
 Para siswa secara individu membangun kepercayaan diri sendiri terhadap kemampuannya  untuk menyelesaikan masalah-masalah matematika, sehingga akan mengurangi bahkan menghilangkan rasa cemas terhadap matematika (math anxiety). J. Johson dan Johson dalam Slameto menerangkan hasil penelitian bahwa belajar kooperatif akan mendorong siswa belajar lebih banyak materi pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi lebih banyak materi pelajaran, merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar, mencapai hasil belajar yang tinggi, memiliki kemampuan yang baik untuk berpikir secara kritis, memiliki sikap positif terhadap objek studi, menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam aktivitas kerja sama, memiliki aspek psikologis yang lebih sehat, dan mampu menerima perbedaan yang ada diantara teman satu kelompok.
 Dengan demikian selama belajar secara kooperatif siswa tetap tinggal dalam kelompoknya selama beberapa kali pertemuan. Mereka diajarkan keterampilan khusus agar dapat bekerja dengan baik di dalam kelompoknya, agar terlaksana dengan baik siswa diberi tugas guna mencapai ketuntasan materi, belajar belum selesai jika salah satu anggota kelompok ada yang belum menguasai materi pelajaran.

2. Unsur-unsur penting dalam Pembelajaran Kooperatif 


Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi.
 Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.


Slavin menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat unsur-unsur utama yaitu:
 

a. Penghargaan kelompok: diberikan kepada kelompok yang mampu mencapai kriteria keberhasilan yang diterapkan.

b. Tanggung jawab individual yaitu bahwa sukses yang diraih kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok yang lain dan memastikan bahwa setiap anggota kelompoknya telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan dari anggota yang lain.

c. Kesempatan sama untuk meraih sukses, maksudnya bahwa kerjasma yang telah dilakukan sesama anggota kelompok dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dan saling membantu dalam belajar akan memberikan kesempatan yang sama kepada siswa untuk meraih keberhasilan baik kelompok maupun individu. 


Pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan dengan optimal jika semua elemen-elemen penting saling terkait. Menurut Nurhadi dkk. elemen penting dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

a. Saling ketergantungan positif


Guru menciptakan suasana yang mendorong siswa merasa saling membutuhkan karena dituntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil belajar yang optimal.

b. Interaksi tatap muka 


Dalam pembelajaran kooperatif menuntut para siswa dalam kelompok dapat saling bertatap muka sehingga dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru tetapi juga dengan sesama siswa. 

c. Akuntabilitas individual 


Penelitian dalam pembelajaran kooperatif ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual tersebut selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar dapat mengetahui siapa anggota yang memerlukan bantuan dan siapa anggota yang dapat memberikan bantuan.

d. Ketrampilan menjalani hubungan erat pribadi 


Pada pembelajaran kooperatif, ketrampilan sosial seperti tenggang rasa sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, mempertahankan pikiran yang logis dan tidak mendominasi orang lain. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan antara pribadi akan mendapat teguran dari guru juga dari teman.
 


Sedangkan menurut Roger dan David Johson dalam Anita mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif jika tidak memenuhi lima unsur pembelajaran kooperatif yang harus dipenuhi yaitu: 

a. Saling ketergantungan positif

b. Tanggung jawab perseorangan.

c. Tatap muka.

d. Komunikasi antar anggota.

e. Evaluasi proses kelompok.


Dengan demikian unsur dalam kooperatif yang harus dipenuhi meliputi: 1) Tanggung jawab individu sebagai akuntabilitas individu, 2) ketergantungan positif yang didalamnya terdapat komunikasi antar anggota dan interaksi, sehingga tercipta ketrampilan menciptakan hubungan erat, 3) adanya penghargaan kelompok sebagai hasil evaluasi proses kelompok dan 4) kesempatan yang sama dalam meraih kesuksesan. 

3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Tujuan utama dalam penerapan model pembelajaran kooperatif adalah agar siswa belajar secara berkelompok bersama teman-temannyadenag cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
  


Selanjutnya Ibrahim menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya, tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan ketrampilan sosial.
 
a. Hasil belajar akademik

Meskipun pembelajaran koopertif meliputi berbagai macan tujuan sosial, pembelajaran kooperatif juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas dalam akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.

Disamping mengubah norma yang berhubungan denagnhasil belajar, pembelajaran kooperatif dapat memberi keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.    

b. Penerimaan terhadap keragaman

Tujuan lain dari model pembelajaran kooperatif adalah penerimaan secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuannya.Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja salinh bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama dan melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif , belajar untuk menghargai satu sama lain. 

c. Pengembangan ketrampilan sosial

Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperitif adalah untuk mengajarka kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan kolaborasi. Ketrampila ini amat penting dimiliki siswa sebagai bekal hidupnya di masyarakat, yang mana dalam bekerja  dan organisasi sebagian besar dilakukan dengan saling bergantung satu sama lain, apalagi masyarakat secara budaya semakin beragam. Sementara itu banyak anak muda dan orang biasa yang masih kurang dalam ketrampilan sosial.

4. Prinsip Pembelajaran Kooperatif

Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif setidaknya terdapat lima prinsip yang dianut, yaitu prinsip belajar siswa aktif (student active learning), belajar bekerja sama (cooperative learnig), pembelajaran partisipatorik, mengajar reaktif ( reactive teaching), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning).
 

Selanjutnya akan dijelaskan masing-masing prinsip dasar model pembelajaran kooperatif, sebagai berikut:

a. Belajar siswa aktif (student active learning)

Proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kooperatif berpusat pada siswa , aktifitas belajar lebih dominan dilakukan  siswa. Pengetahuan yang dibanguna dan ditemukan adalah dengan belajar bersama-sama.dengan anggotan kelompok sampi masing-masing siswa memahami materi pelajaran dan mengakhiri dengan membuat laporan kelopok dan individual.  

b. Belajar bekerja sama (cooperative learnig)

Proses pembelajaran kooperatif dilalui dengan bekerja sama dalam kelompok untuk membangun pengetahuan yang telah dipelajari. Prinsip pembelajaran inilah yang melandasi keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif  dimana seluruh siswa terlibat aktif dalam kelompok untuk melakukan diskusi, memecahkan masalah dan mengujinya secara bersama-sama. Sehinnga terbentuk pengetahuan baru hasil kerja sama. Pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan inilah yang lebih bernilai permanen dalam masing-masing siswa.   

c. Pembelajaran partisipatorik

Dikatakan pembelajaran kooperatif mengandung prinsip dasar pembelajaran partisipatorik, sebab melalui model pembelajaran ini siswa belajar dengan melakukan sesuatu (learning by doing) secara bersama untuk menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran.

d. Mengajar reaktif (reactive teaching)
Untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif, guru perlu menciptakan strategi yang tepatagar seluruh siswa mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Motivasi siswa dapat dibangkitkan jika guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik dan dapat meyakinkan siswanya akan mafaat pelajaran ini bagi masa depan mereka. Berikut ciri-ciri  guru rektif, yaitu: (a) menjadikan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, (b) pembelajaran dari guru dimulai dari hal-hal yang diketahui dan dipahami siswa, (c) selalu menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa-siswanya, dan (d) mengetahui hal-hal yang membuat siswamenjadi bosan dan segera menanggulanginya. 

e. Pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning)

Salah satu ciri pembelajaran yang banyak dianut model pembelajaran dewasa ini adalah pembelajaran yang menyenangkan, yang berati tidak ada lagi suasana yang menakutkan atau yang bisa membuat siswa tertekan.

Suasana belajar yang menyenangkan harus dimulai dari sikap guru diluar maupun didalam kelas harus ramah dan penuh kasih sayang kepada siswa-siswanya.

5. Model-model pembelajaran Kooperatif 


Dalam pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa model pendekatan diantaranya adalah: 

a. TAI (Team Assited Individualization)


Menurut R. E. Slavin menyatakan bahwa:

TAI was created to take advantage of the considerable socialization potential of cooperative learning Previous studies of group. Paced cooperative learning methods have consistently found positive effects of these methods on such out come as relations and antitude toward main streamed academically handicapped students.


Kutipan di atas mengandung makna bahwa TAI juga melihat siswa untuk bersosialisasi dengan baik, dan ditemukannya adanya pengaruh positif hubungan dan sikap terhadap siswa yang terlambat akademis.


Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan pembelajaran individual. Setiap anggota kelompok akan diberi soal-soal bertahap yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dahulu, setelah itu mereka mengecek hasil kerjanya sendiri terlebih dahulu, setelah itu mereka mengecek hasil kerjanya dengan anggota lain. Jika soal tahap tadi telah diselesaikan dengan benar, maka siswa dapat menyelesaikan soal lainnya ditahap selanjutnya. Tetapi jika siswa mengalami kekeliruan, maka dia harus menyelesaikan soal lainnya ditahap tersebut. Soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran. Oleh karena itu kegiatan pembelajarannya lebih banyak digunakan  untuk memecahkan masalah. Ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 

b. STAD (Student Team Achieved Divisions) 

STAD dikembangkan oleh R. E. Slavin dan kawan-kawannya dari Universitas John Hopkins, STAD dipandang sebagai yang paling sederhana dan paling langsung dari pendekatan pembelajaran kooperatir.
 Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen. Pembelajaran dimulai dengan penjelasan guru mengenai konsep atau prinsip. Kemudian siswa diminta untuk belajar dalam kelompoknya menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru guna memantapkan konsep atau prinsip yang diberikan. Mereka diberi kebebasan dalam menyelesaikan berbagai tugas tersebut, namun harus bertanggung jawab akan kebersihan setiap anggota kelompoknya dalam memahami informasi yang diberikan. Keberhasilan belajar kelompok diukur melalui kusis ecara individual dan anggota kelompok tidak diperkenankan memberi bantuan pada anggotanya. Tim yang meraih prestasi tinggi memperoleh penghargaan. Kelebihan metode ini yaitu semua siswa mempunyai untuk menerima hadiah setelah menyelesaikan suatu materi pelajaran, semua siswa mempunyai kemungkinan untuk mencapai hasil belajar yang tinggi, hadiah yang diberikan kepada kelompok dapat digunakan untuk memberi motivasi berprestasi kepada semua siswa. 

c. Jigsaw 


Metode ini dikembangkan oleh Elliot Aronson dari kawan-kawannya dari Universitas Texas dan kemudian diadopsi leh Slavin dan kawan-kawannya.
 Dalam metode ini kelas dibagi menjadi beberapa tim yang anggotanya terdiri dari 5 dan 6 siswa dnegan karakteristik yang heterogen. Bahan akademik disajikan kepada siswa dalam bentuk teks, dan tiap siswa bertanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tersebut. Para anggota dari berbagai tim yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bagian akademik yang sama dan selanjutnya berkumpul untuk saling membantu mengkaji bagian bahan tersebut. 


Kumpulan siswa semacam itu disebut “kelompok pakar”. Selanjutnya para siswa yang berada dalam kelompok pakar kembali ke kelompok semula (home teams) untuk mengajar anggota lain mengenai materi yang telah dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakan pertemuan dan diskusi dalam “home teams”. Para siswa dievaluasi secara individual mengenai bahan yang telah dipelajari. Dalam metode ini, penskoran dilakukan seperti dalam metode STAD dan tim yang memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh guru. Kelebihan metode Jigsaw yaitu dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain, meningkatkan bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan. 
d. Metode Think Pair Share (TPS)

 Strategi think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
  

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.
   


 Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Adapun keunggulan think pair share adalah optimalisasi partisipasi siswa, karena teknik berpasangan berempat ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Dalam hal ini langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share  adalah sebagai berikut:

Langkah pertama: berpikir (thingking) seperti namanya pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 
Langkah kedua, Pairing (berpasangan), selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

Langkah ketiga: Sharing (berbagi), Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagain pasangan mendapat kesempatan  untuk melaporkan, agar peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 

e. Teams games tournament (TGT)


TGT menekankan adanya kompetisi kegiatannya seperti STAD, tetapi kompetensi dilakukan dengan cara membandingkan kemampuan antar anggota tim dalam suatu bentuk turnamen. Menurut Slavin, pembelajaran kooperatif tipe TGT terdri dari 5 langkah tahapan yaitu: tahap penyajian kelas (class presentation), belajar dalam kelompok (team), permainan (games), pertandingan (turnament), dan penghargaan kelompok (team regognation). 


Mencermati model pembelajaran kooperatif, diatas memiliki banyak kelebeihan diantaranya yaitu: 

1) Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan pengalaman belajar.

2) Meningkatkan keyakinan terhadap ide atau gagasan sendiri.

3) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan.

4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 

5) Meningkatkan hubungan positif antara siswa dengan siswa dengan guru dan personel sekolah.

D. 
Hubungan Antara Variabel Penelitian  

1. Pengaruh metode pembelajaran problem solving terhadap prestasi belajar IPS
Metode pembelajaran problem solving dilaksanakan sebagai upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang kurang memadai. Jadi aktivitas problem solving diawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.  Mulyasa  Problem Solving adalah suatu pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta didik  permasalahan sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan permasalahan, serta  untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pembelajaran.

Metode Problem Solving adalah suatu pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan masalah-masalah tersebut dijawab dengan metode ilmiah, rasional dan sistematis.  Prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu.
 Pada  dasarnya  banyak  faktor  yang  dapat  menyebabkan  prestasi  belajar  siswa rendah. Salah satu faktor tersebut adalah model pembelajaran.  Penggunaan  model pembelajaran  yang  tepat  dapat  mendorong  tumbuhnya  rasa  senang  siswa  terhadap pelajaran,  menumbuhkan  dan  meningkatkan  motivasi  dalam  mengerjakan  tugas, memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaran sehingga memungkinkan siswa mencapai hasil belajar yang lebih baik. Sayangnya, guru lebih sering menggunakan model  pembelajaran  biasa  atau  langsung  dengan metode  ceramah  yang  berpusat  pada guru,  sehingga  siswa  kurang  aktif  dan  tidak  optimal  menggunakan  potensi  yang dimilikinya.  Kegiatan  belajar  hanya  sebatas  mendengar,  memperoleh  dan  menyerap informasi  yang  disampaikan  oleh  guru,  sehingga  prestasi  belajar  yang  diharapkan  pun tidak tercapai.
2. Pengaruh Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS  
 Strategi think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
  

Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.
   

Dalam pembelajaran, para siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa dibagi ke dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 orang siswa yang heterogen untuk saling bekerja sama dan membantu. Adapun keunggulan think pair share adalah optimalisasi partisipasi siswa, karena teknik berpasangan berempat ini memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 

Dalam hal ini langkah-langkah pembelajaran Think Pair Share  adalah sebagai berikut:

Langkah pertama: berpikir (thingking) seperti namanya pembelajaran ini diawali dengan guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir sendiri jawaban atau masalah. Siswa membutuhkan penjelasan bahwa berbicara atau mengerjakan bukan bagian berpikir. 
Langkah kedua, Pairing (berpasangan), selanjutnya guru meminta siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. Interaksi selama waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban jika suatu pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasan apabila suatu masalah khusus yang diidentifikasi. Secara normal guru memberi waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit untuk berpasangan. 

Langkah ketiga: Sharing (berbagi), Pada langkah akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan. Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pasangan ke pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagain pasangan mendapat kesempatan  untuk melaporkan, agar peserta didik dapat menemukan struktur dari pengetahuan yang dipelajarinya. 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) penggunaan metode pembelajaran problem solving digunakan untuk meningkatkan prestasi siswa.
3. Pengaruh metode pembelajaran problem solving dan Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap prestasi belajar IPS  
Pembelajaran dengan Problem Solving ini dimaksud agar siswa dapat menggunakan pemikiran (rasio) seluas-luasnya sampai titik maksimal dari daya tangkapnya. Sehingga siswa terlatih untuk terus berpikir dengan menggunakan kemampuan berpikirnya.
 Pada umumnya siswa yang berpikir rasional akan menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan dan masalah. Dalam berpikir rasional siswa dituntut menggunakan logika untuk menentukan sebab-akibat, menganalisa, menarik kesimpulan, dan bahkan menciptakan hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. 

Metode Problem Solving atau sering juga disebut dengan nama metode pemecahan masalah merupakan suatu cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu berada, atas inisiatif sendiri. Metode ini menuntut kemampuan untuk dapat melihat sebab akibat atau relasi-relasi diantara berbagai data, sehingga pada akhirnya dapat menemukan kunci pembuka masalahnya. 
Untuk mendukung strategi belajar mengajar dengan menggunakan metode Problem Solving ini, guru perlu memilih bahan pelajaran yang memiliki permasalahan. Materi pelajaran tidak terbatas hanya pada buku teks di sekolah, tetapi juga di ambil dari sumber-sumber lingkungan seperti peristiwa-peristiwa kemasyarakatan atau peristiwa dalam lingkungan sekolah.
 Tujuannya agar memudahkan siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan sebenarnya dan siswa memperoleh pengalaman tentang penyelesaian masalah sehingga dapat diterapkan di kehidupan nyata.  
Pembelajaran think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.
  Teknik belajar mengajar berpikir berpasangan (berempat) dikembangkan oleh Farnk Lyman (think pair share) sebagai struktur kegiatan  pembelajaran cooperative learning. Teknik ini memberi siswa kesempatan untuk bekerja sama dengan orang lain.
   

Penggunaan metode pembelajaran problem solving dan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan prestasi siswa.

E.
Kerangka Konseptual 

Paradigma penelitian atau bisa disebut juga kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



 




Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

Keterangan: 

X1
:
metode pembelajaran Problem Solving (X1) (Variabel bebas = Independen)
X2
:
Pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share  (TPS) (X2) (variabel bebas = independen)
Y 
:
prestasi belajar siswa (variabel terikat = dependen)

E.   Penelitian Terdahulu    

Pada bagian ini peneliti mengemukakan tentang perbedaan dan persamaan bidang kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Bidang kajian yang diteliti tersebut adalah pengaruh metode pembelajaran Problem Solving dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya pengulangan terhadap kajian mengenai hal-hal yang sama pada penelitian ini, adapun penelitian terdahulunya adalah: 

1. Nurina Anggraeni. Skripsi. 2009. Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Penerapan Metode Problem Solving Di MTsN  Bantul Kota, Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.

Hasil penelitiannya adalah 1) Upaya untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa MTs N Bantul Kota dapat ditempuh menggunakan metode Problem Solving dengan memadukan metode ceramah dan tanya jawab. Metode Problem Solving dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut: adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan, mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah tersebut, menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut, menguji kebenaran jawaban sementara tersebut, menarik kesimpulan. Siklus I pada awal pelajaran didahului dengan menggunakan metode ceramah, kemudian dilanjutkan dengan metode Problem Solving. Pada siklus II menggunakan metode Problem Solving yang kemudian diklarifikasi dengan metode tanya jawab. Dan pada siklus III memadukan keduanya yaitu didahului metode ceramah dan kemudian diklarifikasi dengan metode tanya jawab. 2) Bukti-bukti yang menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan metode Problem Solving yaitu perolehan nilai rata-rata yang setiap siklusnya mengalami peningkatan. Siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 6,57, pada siklus II mengalami peningkatan yaitu 7,57, dan mengalami peningkatan lagi pada siklus III yaitu memperoleh nilai rata-rata 8,33. Selain nilai rata-rata, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan diantaranya aspek mengajukan pertanyaan pada siklus I sebesar 16,67%, siklus II sebesar 10%, dan siklus III sebesar 25%. Aspek menanggapi respon siswa lain pada siklus I sebesar 21,67%, siklus II sebesar 13,34%, dan silklus III sebesar 18,34%. Aspek menjawab pertanyaan pada siklus I sebesar 16,67%, siklus II sebesar 66,67%, dan pada siklus III sebesar 78,33%. Aspek memperhatikan penjelasan guru pada siklus I sebesar 71, 67%, siklus II sebesar 85%, dan silus III sebesar 90%. Aspek diskusi kelompok pada siklus I 66,67%, siklus II sebesar 86,67%, dan siklus III 96,67%. Aspek diskusi kelas pada siklus I sebesar 81,67%, siklus II sebesar 86,67%, dan pada siklus III sebesar 100%.
2. Munirul Habib dengan judul Pengaruh Gaya Belajar Siswa dan Kreativitas Guru terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MAN Tlogo Kabupaten Blitar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) adakah pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI.IPS MAN TlogoKab.Blitar? (2 ) adakah pengaruh yang positif dan signifikan  antara kreativitas guru terhadap prestasi  belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI.IPS MAN Tlogo Kab. Blitar. (3) adakah pengaruh yang positif dan signifikan  antara gaya belajar Siswa dan kreativitas guru terhadap prestasi belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI.IPS MAN Tlogo Kab. Blitar. Hasil Penelitian ini adalah: (1) Pengaruh variable gaya belajar terhadap prestasi belajar menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya 3,412 > 1,987, (2) Pengaruh variabel kreativitas guru terhadap prestasi belajar menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya nilai 3,589 > 1,987. (3) Pengaruh variabel gaya belajar siswa dan kreativitas guru terhadapa prestasi belajar sebagai variabel terikat secara serentak menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan yang ditunjukkan oleh besarnya nilai 31,301 >  3,984.

3. Dwi fatmawati, Pengaruh Kreativitas Guru dan Kelengkapan Fasilitas terhadap Prestasi Belajar Ekonomi siswa Kelas XI IPS SMA DU I Jombang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh antara kreativitas guru terhadap prestasi belajar ekonomi peserta didik kelas XI IPS SMA DU I Jombang (2) Bagaimana pengaruh kelengkapan fasilitas terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA DU I Jombang (3) Bagaimana pengaruh kreativitas guru dan kelengkapan fasilitas terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA DU I Jombang. Adapun hasil penelitiannya adalah (1) kreativitas guru terhadap prestasi belajar yang ditunjukkan dengan thitung < ttabel (-3,057 <1.667). Sehingga terjadi penerimaan Ho dan penolakan Ha. Maka dapat disimpulkan bahwasanya tidak ada pengaruh kreativitas guru terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA DU I Jombang. (2) kelengkapan fasilitas terhadap prestasi belajar yang ditunjukkan dengan thitung > ttabel (5,159 > 1.667 ). Sehingga terjadi penerimaan Ha dan penolakan Ho. maka dapat disimpulkan bahwasanya ada pengaruh kelengkapan fasilitas terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA DU I Jombang. (3) untuk uji F diperoleh hasil Fhitung > Ftabel (13.870 > 3,97) dengan signifikansi 0.000 (α = 0,05). Sehingga dapat disimpulkan  bahwa ada pengaruh dari kreativitas guru dan kelengkapan fasilitas terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS SMA DU I Jombang.

4. Neng Yulianti, “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Proses Pembelajaran Dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ips Siswa Kelas VIII Di SMPN 2 Tapung Hilir Kabupaten Kampar“ Dengan Rumusan Masalah (1) apakah ada pengaruh kreativitas guru dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di SMPN 2 Tapung Hilir; (2) apakah ada pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di SMPN 2 Tapung Hilir; (3) apakah ada pengaruh kretavitas guru dalam proses pembelajar dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di SMPN 2 Tapung Hilir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan, kreativitas guru dalam proses pembelajaran (X1) dan fasilitas belajar (X2) mampu mempengaruhi hasil belajar siswa (Y). Hal ini dibuktikan dengan uji F, F hitung > f tabel yaitu 12.591 > 3.15. Sedangkan secara parsial kreativitas guru dalam proses pembelajaran (X1) dan fasilitas belajar (X2) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 2 Tapung Hilir (Y). Hal ini dibuktikan dengan uji t, t hitung kreativitas guru dalam proses pembelajaran 2.419. (X1), dan fasilitas belajar 2,702 (X2) dan t tabelnya sebesar 1.67022. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t tabel. Selanjutnya nilai koofisien determinasi (R2) diperoleh angka sebesar 0.292 atau 29.2%, ini berarti variabel independent (kreativitas guru dan fasilitas belajar) juga berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 29.2%, sedangkan sisanya sebesar 70.8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

5. N u r K h o l i s dengan judul “Pengaruh Kreativitas Guru Dalam Mengajar Terhadap Minat Belajar Pai Kelas V Di MI NU Ngadiwarno Sukorejo Kendal 2010”, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kreativitas guru dalam mengajar di MI Ngadiwarno Sukorejo Kendal ? 2) Bagaimana minat murid kelas V di MI Ngadiwarno Sukorejo Kendal ? 3) Bagaimana belajarpai kreativitasGuru dalam mengajar dan minat belajar PAI murid kelas V di MI Ngadiwarno Sukorejo Kendal ? Dari hasil perhitungan statistik analisa produk moment yaitu rxy = 0,797 jikadi konsultasikan dengan r tabel pada level 5% dengan nilai 0,754 dan pada level 1%dengan nilai 0,874, dan pada pada level 5% r hitung lebih besar dari pada r tabel .Demikian pula perhitungan uji signifikansi pengaruh melalui uji t dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel dengan ketentuan jika karena t hitung > t tabel maka ada hubungan yang signifikan. Dengan demikian hasil penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa hipotesis yang penulis ajukan yang berbunyi “Ada Hubungan Kreativitas Guru Dalam Mengajar Dengan Minat Belajar PAI di MI NU Ngadiwarno Kendal” telah terbukti.
 
6. I Made Pait. 2012. Jurnal. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Dan Penalaran Formal Terhadap Prestasi Belajar Matematika Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama. Program Studi Teknologi Pembelajaran Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  (1)  Adakah perbedaan  prestasi belajar  matematika  antara  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran  konvensional, (2) Adakah pengaruh  interaksi antara model pembelajaran dengan penalaran formal terhadap prestasi belajar matematika pada siswa, (3) Adakah perbedaan prestasi belajar  matematika  antara  siswa yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelompok siswa yang memiliki penalaran formal tinggi, dan (4) Adakah perbedaan prestasi belajar  matematika  antara  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelompok siswa yang memiliki penalaran formal rendah.

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMP Negeri  1 Nusa  Penida  Tahun  Pelajaran 2011/2012 semester genap dengan  jumlah sampel dalam penelitian  ini adalah 80 orang yang diambil secara random sampling. Rancangan penelitian menggunakan rancangan Posttest  Only  control  group  Design dengan  desain  faktorial  2  ×  2, analisis  variansnya  menggunakan  analisis  varians    dua  jalur  (Anava  AB)  dan dilanjutkan dengan uji Scheffe. Variabel bebas dalam penelitian  ini adalah model pembelajaran problem solving, variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar  matematika,  dan penalaran  formal    sebagai  variabel  moderator  yang digunakan  untuk  membedakan  antara  kelompok  atas  dan  kelompok  bawah. Instrumen  penalaran  formal  digunakan  untuk mengumpulkan  data  kelompok penalaran  formal  tinggi  dan  kelompok  penalaran  formal  rendah sedangkan instrument prestasi belajar digunakan untuk mengumpulkan data  tentang prestasibelajar.
Hasil  penelitian menunjukkan  bahwa: (1)  Terdapat  perbedaan  prestasi belajar  matematika  antara  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran  konvensional, (2) Terdapat pengaruh  interaksi antara model pembelajaran dengan penalaran formal terhadap prestasi belajar matematika pada siswa, (3) Terdapat perbedaan prestasi belajar  matematika  antara  siswa yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelompok siswa yang memiliki penalaran formal tinggi, dan (4) Terdapat perbedaan prestasi belajar  matematika  antara  siswa  yang  mengikuti  model  pembelajaran problem solving dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelompok siswa yang memiliki penalaran formal rendah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu di atas adalah penelitian ini fokus pada Metode Pembelajaran Problem Solving dan  pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Prestasi Belajar IPS. Persamaan dari penelitian ini sama-sama membahas tentang problem solving dan prestasi belajar siswa.
Prestasi belajar siswa











Metode pembelajaran problem solving (X1)
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